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Abstract. The term honor killing has long been used in global scholarship to describe killings associated 
with the restoration of family or community honor. Although useful as a general category, the term does 
not always capture the full social meaning embedded in local experiences. This article examines the 
relationship between siri’ killing and honor killing by addressing two central questions: whether siri’ 
killing may be situated as a local form of honor killing, and to what extent it possesses conceptual features 
that are not fully covered by that global term. This study is a normative legal research employing 
conceptual and comparative approaches. The materials consist of primary legal sources, secondary legal 
materials, and relevant non-legal sources, all of which are analyzed qualitatively through library research. 
The study finds that siri’ killing may still be placed within the broader family of honor killing because both 
are grounded in the idea of family honor, the social spread of shame, and retaliatory violence understood 
as restoring dignity. At the same time, siri’ killing cannot be fully explained by the term honor killing 
because siri’ carries a more specific normative structure, particularly in relation to dignity, the distribution 
of shame, and the social responsibility to restore family reputation. This article argues that siri’ killing 
should be positioned as a local form that remains connected to honor killing while also correcting the 
overbreadth of that global concept. This distinction affects both criminological explanations of violence 
and criminal law’s effort to maintain a clear boundary between explaining social background and rejecting 
any justification for killing in the name of honor. 
Keywords: Bugis-Makassar; Criminal law; Honor killing; Siri; Siri’ killing. 
 
Abstrak. Istilah honor killing telah lama dipakai dalam literatur global untuk menjelaskan pembunuhan 
yang dikaitkan dengan pemulihan kehormatan keluarga atau komunitas. Meski cukup berguna sebagai 
kategori umum, istilah ini tidak selalu mampu menangkap seluruh muatan sosial yang hidup dalam 
pengalaman lokal. Tulisan ini mengkaji hubungan antara siri’ killing dan honor killing dengan 
menitikberatkan pada dua pertanyaan pokok, yaitu apakah siri’ killing dapat ditempatkan sebagai bentuk 
lokal dari honor killing, dan sejauh mana siri’ killing memiliki kekhasan konseptual yang tidak sepenuhnya 
tercakup dalam istilah global tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan 
pendekatan konseptual dan pendekatan perbandingan. Bahan yang digunakan terdiri atas bahan hukum 
primer, bahan hukum sekunder, dan bahan non-hukum yang relevan, yang dianalisis secara kualitatif 
melalui studi kepustakaan. Hasil kajian memperlihatkan bahwa siri’ killing masih dapat diletakkan dalam 
keluarga besar honor killing karena keduanya sama-sama bertumpu pada gagasan tentang kehormatan 
keluarga, penyebaran malu secara sosial, dan tindakan balasan yang diberi arti sebagai pemulihan martabat. 
Namun, siri’ killing tidak habis dijelaskan oleh istilah honor killing karena siri’ memuat susunan nilai yang 
lebih khas, terutama dalam hal martabat, distribusi malu, dan tanggung jawab sosial untuk memulihkan 
nama baik keluarga. Tulisan ini berpendapat bahwa siri’ killing lebih tepat diposisikan sebagai bentuk lokal 
yang tetap terhubung dengan honor killing, tetapi sekaligus memberi koreksi pada keluasan konsep 
tersebut. Pembedaan ini berpengaruh pada cara menjelaskan sebab kekerasan dalam kriminologi dan pada 
cara hukum pidana menjaga batas antara penjelasan atas latar sosial dan penolakan terhadap pembenaran 
pembunuhan atas nama kehormatan. 
Kata kunci: Bugis-Makassar; Hukum pidana; Pembunuhan demi kehormatan; Pembunuhan karena siri’; 
Siri’. 
 
LATAR BELAKANG 

Istilah pembunuhan demi kehormatan atau honor killing sudah cukup lama dipakai 

dalam literatur global untuk menyebut pembunuhan yang dikaitkan dengan pemulihan 
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kehormatan keluarga atau komunitas (Heydari et al., 2021). Istilah ini memang 

memudahkan kerja akademik. Peneliti dari berbagai negara punya satu istilah yang sama 

untuk membaca pola kekerasan yang mirip, meski latar sosialnya berbeda. Biasanya ada 

tindakan yang dianggap mencoreng nama keluarga, lalu muncul rasa malu yang meluas, 

dan sesudah itu hadir kekerasan yang diberi arti sebagai jalan memulihkan martabat. Pada 

tahap awal, kategori ini terasa cukup membantu. Tetapi justru karena terlalu membantu, 

istilah itu sering dipakai terlalu cepat. Banyak peristiwa akhirnya langsung dimasukkan 

ke dalam satu kotak yang sama, padahal susunan makna di belakangnya belum tentu 

benar-benar sejenis (Gengler et al., 2021). 

Keberatan itu terasa penting saat pembunuhan yang berkait dengan siri’ atau 

siri’killing langsung disamakan dengan honor killing. Sekilas, penyamaan itu tampak 

masuk akal. Siri’ memang dekat dengan soal malu, harga diri, dan kehormatan. Kekerasan 

yang muncul sesudah pelanggaran atas siri’ pun terlihat punya kemiripan dengan pola 

yang selama ini dibahas dalam studi tentang kekerasan berbasis kehormatan. Meski 

begitu, siri’ tidak cukup dijelaskan sebagai rasa malu. Arti sosialnya lebih padat dari itu. 

Ada soal martabat yang harus dijaga, ada penilaian orang lain yang ikut menentukan, ada 

beban keluarga, dan ada dorongan untuk memulihkan nama baik yang dianggap jatuh 

(Karimi-Malekabadi & Oyserman, 2025). Jadi, kalau istilahnya langsung disamakan, ada 

kemungkinan bagian yang paling penting justru luput dari kajian selama ini (Cetinkaya, 

2025). 

Masalahnya juga bukan soal memilih istilah lokal atau istilah global secara hitam 

putih. Kalau semua kasus yang berkait dengan siri’ langsung dilebur ke dalam honor 

killing, maka sudut pandang kita bisa terlalu rata. Corak lokalnya hilang. Cara malu 

bekerja, cara beban sosial dibagi, sampai alasan kenapa kekerasan dianggap perlu, semua 

bisa tampak seragam padahal belum tentu begitu. Sebaliknya, kalau siri’ killing 

dipisahkan penuh dari honor killing, jalur dialog dengan literatur global ikut menyempit. 

Padahal perbandingan tetap penting. Dari situ, persoalannya bukan lagi urusan nama 

semata. Yang sedang dipertaruhkan adalah ketepatan analisis. Cara menamai sebuah 

kekerasan ikut memengaruhi cara menjelaskan motif, posisi pelaku, letak korban, dan 

bentuk tanggung jawab yang nanti dibaca sebagai relevan (Aksoy & Szekeli, 2025). 

Di wilayah hukum pidana, persoalan ini menjadi lebih sensitif. Hukum tidak pernah 

benar-benar netral terhadap kategori yang dipakai. Cara sebuah peristiwa diberi nama 
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akan berpengaruh pada cara aparat membaca latar belakang, menguraikan kesalahan, dan 

menilai bobot motif. Di sini ada satu garis yang perlu dijaga. Latar sosial tetap perlu 

dijelaskan dengan serius supaya pembunuhan semacam ini tidak dikecilkan menjadi 

sekadar luapan emosi pribadi. Namun, penjelasan yang terlalu longgar bisa berubah arah 

menjadi toleransi terselubung. Begitu alasan kehormatan diterima sebagai sesuatu yang 

dapat dimaklumi tanpa jarak normatif yang tegas, hukum mulai bergeser ke wilayah yang 

riskan (Hester, 2025). Di sana, pembunuhan tidak dibenarkan secara terbuka, tetapi alasan 

di belakangnya diam-diam ikut meringankan cara orang menilainya. 

Dari sudut kriminologi, persoalannya juga tidak sederhana. Pembunuhan yang 

bertaut dengan siri’ sulit dijelaskan hanya dengan amarah, cemburu, atau konflik keluarga 

biasa (Kadir, 2024). Penjelasan seperti itu terasa terlalu pendek. Ada tekanan sosial yang 

bekerja lebih lama dari ledakan emosi sesaat. Ada reputasi keluarga yang dipertaruhkan. 

Ada penghakiman lingkungan. Dalam banyak keadaan, ada pula harapan bahwa 

seseorang, terutama laki-laki dalam keluarga, perlu bertindak untuk memulihkan 

martabat yang dianggap rusak. Jadi yang bergerak di sini bukan motif pribadi saja. Ada 

susunan nilai sosial yang ikut membentuk cara pelaku menilai situasi dan memilih 

respons (Grip & Dynevall, 2023). D fase ini, istilah yang dipakai menjadi penting karena 

istilah itu akan ikut menentukan apakah kekerasan dibaca sebagai urusan individual, atau 

sebagai tindakan yang berakar pada legitimasi sosial yang lebih luas. 

Dari kegelisahan itu, tulisan ini mengajukan tiga pertanyaan pokok. Pertama, 

apakah siri’ killing dapat diartikan sebagai bentuk lokal dari honor killing. Kedua, unsur 

apa yang membuat siri’ killing punya kekhasan konseptual yang tidak sepenuhnya 

tertangkap oleh istilah honor killing. Ketiga, apa akibat dari pembedaan itu bagi sudut 

pandang kriminologis dan hukum pidana. Urutan pertanyaan ini penting. Pertanyaan 

pertama membuka kemungkinan titik temu. Pertanyaan kedua menahan dorongan untuk 

terlalu cepat menyamakan. Pertanyaan ketiga membawa pembahasan ke wilayah yang 

lebih konkret, sebab perdebatan istilah pada akhirnya selalu berhubungan dengan cara 

membaca pertanggungjawaban pidana dan cara merumuskan respons terhadap kekerasan 

yang mendapat pembenaran sosial. 

KAJIAN TEORITIS 

Honor killing pada dasarnya merujuk pada pembunuhan yang dilakukan karena ada 

anggapan bahwa kehormatan keluarga atau komunitas telah tercemar oleh tindakan salah 
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satu anggotanya. Jadi, yang menjadi pokok bukan sekadar adanya pembunuhan, 

melainkan adanya keyakinan bahwa nyawa dihilangkan sebagai jalan untuk memulihkan 

nama baik yang dianggap jatuh. Dalam konsep ini, kehormatan tidak diletakkan sebagai 

milik pribadi semata, melainkan sebagai nilai sosial yang melekat pada keluarga dan 

dinilai oleh lingkungan. Relevansinya cukup jelas. Konsep ini dipakai sebagai titik 

berangkat untuk menempatkan siri’ killing dalam perdebatan yang lebih luas tentang 

pembunuhan berbasis kehormatan. Tanpa konsep honor killing, sulit menjelaskan 

mengapa siri’ killing perlu dibandingkan, diuji batasnya, lalu dinilai apakah cukup 

dipahami sebagai bentuk lokal dari pola yang sudah dikenal secara global atau justru 

mengandung corak yang tidak sepenuhnya tertangkap oleh istilah tersebut. 

Siri’ merupakan nilai sosial dalam kebudayaan Bugis-Makassar yang berkait 

dengan harga diri, martabat, kehormatan, dan kelayakan seseorang di hadapan keluarga 

maupun lingkungan. Siri’ tidak cukup dijelaskan sebagai rasa malu dalam arti psikologis 

yang sempit, karena di dalamnya ada ukuran sosial tentang bagaimana seseorang harus 

menjaga nama baik, menahan diri, serta merespons keadaan yang dianggap merendahkan 

martabat. Nilai ini juga tidak berdiri sebagai perasaan individual semata, sebab 

dampaknya dapat menjalar ke keluarga dan lingkar sosial yang lebih luas. Relevansinya 

dalam penelitian ini sangat pokok karena siri’ menjadi inti pembeda antara siri’ 

killing dan honor killing. Melalui konsep ini, penelitian dapat menjelaskan bahwa 

pembunuhan yang berkait dengan siri’ tidak lahir hanya dari motif pribadi, tetapi dari 

susunan nilai yang lebih khas, sehingga pembedaan istilah tidak berhenti pada soal nama, 

melainkan masuk ke cara memahami kehormatan, distribusi malu, dan tuntutan 

pemulihan martabat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang memakai pendekatan 

konseptual dan pendekatan perbandingan. Pendekatan konseptual dipakai untuk 

menelaah hubungan antara siri’ killing dan honor killing sebagai dua istilah yang sama-

sama dipakai untuk menerangkan pembunuhan berbasis kehormatan, tetapi tumbuh dari 

latar sosial dan akademik yang berbeda. Pendekatan perbandingan dipakai untuk menilai 

titik temu dan titik pisah di antara keduanya, terutama pada tingkat unsur, muatan makna, 

dan implikasi hukumnya. Pilihan pendekatan ini dipakai karena persoalan yang dikaji 
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tidak berhenti pada soal istilah, melainkan menyentuh cara menjelaskan motif, legitimasi 

sosial, dan tanggung jawab pidana. 

Bahan yang dianalisis terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan 

bahan non-hukum yang relevan. Bahan hukum primer mencakup ketentuan hukum 

pidana yang berkaitan dengan tindak pidana pembunuhan dan pertanggungjawaban 

pidana. Bahan hukum sekunder meliputi literatur tentang honor killing, siri’, kehormatan, 

kriminologi, dan perbandingan hukum pidana. Bahan non-hukum berupa karya 

antropologis, sosiologis, dan kajian socio-legal dipakai untuk menjelaskan latar sosial 

dari siri’ dan tempat kehormatan dalam relasi komunitas. Seluruh bahan dikumpulkan 

melalui studi kepustakaan dan dianalisis secara kualitatif dengan cara menguraikan 

konsep honor killing, menilai muatan normatif siri’, lalu membandingkan keduanya 

untuk menemukan persamaan, perbedaan, dan akibatnya bagi kriminologi serta hukum 

pidana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Siri’ Killing sebagai Bentuk Lokal dari Honor Killing 

Dalam literatur internasional, honor killing biasanya dipakai untuk menyebut 

pembunuhan yang dilakukan setelah ada anggapan bahwa kehormatan keluarga telah 

tercemar oleh tindakan salah satu anggotanya (Bafouni et al., 2025). Unsur yang paling 

sering muncul bukan semata soal kematian, melainkan alasan sosial yang menyertainya. 

Ada pelanggaran yang dinilai mencoreng nama keluarga, ada tekanan dari lingkungan, 

lalu kekerasan diberi arti sebagai cara memulihkan kehormatan yang jatuh. Sejumlah 

kajian hukum dan kriminologi juga menegaskan bahwa honor killing tidak dapat 

dipersempit menjadi konflik domestik biasa, karena latar tindakannya berkait dengan 

kontrol sosial, relasi gender, dan legitimasi komunitas atas tindakan balasan (Dayan et 

al., 2025). Beranjak dari hal seperti itu, honor killing memang layak dipakai sebagai 

kategori umum untuk menandai pembunuhan berbasis kehormatan. Namun kategori 

umum hanya berguna kalau masih cukup lentur untuk menampung variasi sosial yang ada 

di belakang tiap kasus (Hassan & Rizzo, 2023). 

Kalau ukuran dasarnya memakai struktur umum tersebut, siri’ killing memang 

punya kedekatan yang nyata dengan honor killing. Dalam horizon sosial Bugis-Makassar, 

siri’ berkait dengan harga diri, martabat, dan kehormatan yang tidak berhenti pada diri 

seseorang saja, melainkan menjalar ke keluarga dan lingkar sosial yang lebih luas (Loh 
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et al., 2025). Kajian yang menghubungkan siri’ dengan honor killing juga bergerak dari 

wilayah itu. Pelanggaran atas siri’ dapat diperlakukan sebagai noda sosial yang menuntut 

respons, dan pada keadaan tertentu respons itu mengambil bentuk kekerasan mematikan. 

Jadi, kalau yang dicari adalah kerangka awal untuk mengelompokkan peristiwanya, 

menyebut siri’ killing sebagai bentuk lokal dari honor killing masih punya dasar yang 

cukup kuat. Penyebutan ini tidak dibuat hanya karena keduanya sama-sama memuat kata 

kehormatan, tetapi karena ada kesamaan pada susunan peristiwanya, yakni kehormatan 

yang dinilai rusak, keluarga yang ikut menanggung malu, lalu kekerasan yang diberi arti 

sebagai pemulihan (Addis & Snowdon, 2023). 

Kesamaan itu penting ditegaskan sejak awal supaya istilah siri’ killing tidak 

terkesan lahir dari hasrat untuk membuat kategori baru tanpa kebutuhan ilmiah yang jelas. 

Dalam banyak tulisan tentang honor killing, yang dicari memang bukan identitas etnis 

pelaku atau korban, melainkan pola normatif yang menggerakkan tindakannya. Karena 

itu, selama ada pembunuhan yang dilatari keyakinan bahwa kehormatan keluarga harus 

dipulihkan, literatur internasional cenderung menempatkannya dalam keluarga besar 

honor-based homicide. Dari sudut ini, siri’ killing masuk ke rumpun yang sama. Ada 

kehormatan yang diletakkan di ruang sosial. Ada rasa malu yang tidak berhenti pada 

orang yang dianggap melanggar. Ada tekanan agar keluarga tidak tinggal diam. Jadi 

penyebutan siri’ killing sebagai bentuk lokal dari honor killing bukan langkah yang 

dipaksakan. Justru sebaliknya, langkah itu memberi titik temu yang membuat dialog 

dengan literatur global tetap terbuka (Miles & Fox, 2023).  

Di sini ada satu hal yang perlu dijaga. Menyebut siri’ killing sebagai bentuk lokal 

dari honor killing tidak berarti semua unsur sosial di belakangnya otomatis sama. Yang 

sedang ditegaskan pada tahap ini hanya letak genusnya. Pada tingkat genus, keduanya 

sama-sama berdiri di atas gagasan bahwa kehormatan bersifat relasional. Nama keluarga, 

reputasi, dan penerimaan sosial menjadi bagian dari nilai yang hendak dipertahankan. 

Dalam pola seperti ini, tubuh, pilihan relasi, atau tindakan seorang anggota keluarga dapat 

dinilai membawa akibat moral bagi keluarga secara keseluruhan. Literatur tentang honor 

killing dari berbagai negara juga berulang kali menekankan sifat kolektif tersebut. Dalam 

banyak kasus, pelaku tidak bertindak sebagai individu yang sepenuhnya terpisah dari 

keluarga. Keputusan untuk menghukum, atau setidaknya tekanan agar ada tindakan, 
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kerap dibentuk dalam ruang keluarga dan komunitas. Struktur seperti ini membuat siri’ 

killing cukup masuk akal jika mula-mula diletakkan di dalam payung honor killing.  

Kalau dilihat dari sisi kriminologis, kedekatan itu makin jelas. Literatur tentang 

honor killing sudah lama memberi peringatan bahwa motif kehormatan tidak bisa dibaca 

sebagai emosi sesaat semata. Yang bekerja biasanya adalah campuran antara rasa malu, 

pengawasan sosial, dan harapan normatif yang dibebankan pada keluarga, terutama 

kepada laki-laki sebagai penjaga kehormatan (De Silva et al., 2025). Kerangka semacam 

ini cukup membantu untuk menjelaskan kasus yang bertaut dengan siri’. Dalam situasi 

tertentu, pelanggaran atas siri’ tidak diperlakukan sebagai perbuatan privat. Pelanggaran 

itu berubah menjadi urusan nama baik keluarga. Dari sana muncul dorongan untuk 

bertindak, bukan hanya karena pelaku merasa marah, melainkan karena diam pun dapat 

dibaca sebagai kegagalan menjaga martabat keluarga. Hal ini memperlihatkan bahwa siri’ 

killing dan honor killing bertemu pada logika sosial yang cukup serupa, yakni kekerasan 

diperlakukan sebagai alat pemulihan kehormatan dalam tata nilai yang menempatkan 

reputasi keluarga di atas pilihan individual.  

Alasan lain yang membuat siri’ killing layak ditempatkan terlebih dahulu sebagai 

bentuk lokal dari honor killing terletak pada manfaat analitisnya . Dengan memasukkan 

siri’ killing ke dalam keluarga besar honor-based homicide, peneliti dapat memakai 

perangkat yang sudah berkembang dalam studi internasional untuk membaca pola 

dasarnya (Mappaselleng & Kadir, 2025). Misalnya, hubungan antara pelanggaran norma 

seksual dan tindakan balasan, kedudukan keluarga sebagai unit moral, atau cara 

komunitas memberi tekanan kepada pelaku. Semua itu membuat analisis tidak harus 

dimulai dari nol. Ini penting, sebab tanpa kerangka pembanding, setiap kasus lokal bisa 

tampak sepenuhnya khas dan akhirnya sulit dijelaskan secara sistematis. Dalam kerja 

akademik, pengelompokan seperti ini justru berguna untuk melihat mana unsur yang 

berulang dan mana unsur yang benar-benar khas. Dengan kata lain, penyebutan siri’ 

killing sebagai bentuk lokal dari honor killing dapat dipakai sebagai pijakan awal sebelum 

masuk ke lapisan yang lebih rinci.  

Dari sudut hukum pidana, pengelompokan awal tersebut juga punya arti tersendiri. 

Dalam banyak sistem hukum, honor killing dibahas bukan hanya sebagai pembunuhan 

dengan motif tertentu, tetapi juga sebagai problem yang lahir dari perjumpaan antara 

norma sosial dan penilaian pidana. Ada negara yang pernah memberi ruang keringanan 
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bagi pembunuhan berbasis kehormatan, baik secara terbuka dalam aturan lama maupun 

secara terselubung dalam praktik peradilan. Ada pula kajian yang menegaskan bahwa 

motif kehormatan sering dipakai untuk membangun narasi pembenaran atau pengurangan 

kesalahan (Kadir et al., 2026). Dengan menempatkan siri’ killing ke dalam keluarga besar 

honor killing, analisis hukum pidana dapat langsung masuk ke perdebatan yang sudah 

ada itu. Jadi manfaatnya tidak berhenti pada soal istilah, tetapi juga membuka jalan untuk 

menilai apakah motif yang bersumber dari siri’ berpotensi diperlakukan sebagai faktor 

yang melunakkan penilaian pidana.  

Meski begitu, ada batas yang perlu diberi tanda sejak sekarang. Menyebut siri’ 

killing sebagai bentuk lokal dari honor killing baru menyelesaikan satu lapis persoalan, 

belum seluruhnya. Penyebutan itu cukup memadai untuk menempatkan peristiwanya ke 

dalam keluarga kekerasan berbasis kehormatan. Namun penyebutan itu belum menjawab 

apakah seluruh muatan sosial dalam siri’ benar-benar dapat diterangkan lewat perangkat 

konsep yang dibangun dalam literatur honor killing (Kadir, 2026). Di sinilah letak kehati-

hatian yang perlu dijaga. Kalau persamaan ini dibawa terlalu jauh, siri’ hanya akan tampil 

sebagai nama lokal bagi gejala yang dianggap sama di mana-mana. Padahal, justru pada 

hal yang tampak kecil sering tersimpan beda yang paling menentukan. Beda itu bisa 

muncul pada cara malu dibagi, pada siapa yang memikul tanggung jawab pemulihan, atau 

pada alasan mengapa kekerasan dinilai layak. Karena itu, pengakuan bahwa siri’ killing 

merupakan bentuk lokal dari honor killing sebaiknya diperlakukan sebagai landasan awal, 

bukan jawaban akhir, lalu dari landasan itu pembahasan perlu bergerak ke pertanyaan 

yang lebih sulit tentang apa saja unsur dalam siri’ killing yang belum sepenuhnya 

tertangkap oleh istilah global tersebut. 

2.  Kekhasan Konseptual Siri’ Killing di Luar Jangkauan Honor Killing 

Menyebut siri’ killing sebagai bentuk lokal dari honor killing masih dapat diterima. 

Masalahnya, penyebutan itu baru bekerja pada lapis yang paling umum. Begitu analisis 

turun ke muatan sosial yang lebih rapat, istilah honor killing mulai terasa terlalu lebar 

untuk menangkap seluruh isi dari siri’. Literatur tentang honor killing memang menolong 

karena menyediakan pola dasar, seperti kehormatan keluarga, rasa malu yang meluas, dan 

tindakan balasan yang dibayangkan sebagai pemulihan. Namun, sejumlah kajian juga 

mengingatkan bahwa istilah “honour” sering membawa abstraksi yang tinggi dan kadang 

meratakan pengalaman lokal yang berbeda-beda (Aksoy & Szekeli, 2025). Kritik 
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semacam ini muncul karena konsep global sering tampak netral, padahal lahir dari sejarah 

pengetahuan tertentu dan tidak selalu pas saat ditempelkan begitu saja pada istilah lokal 

yang hidup dalam aturan sosial yang lain (Price & McGowan, 2025). 

Pada siri’, persoalannya memang tidak cukup dijelaskan dengan kata “malu” atau 

“kehormatan” dalam arti yang umum. Beberapa kajian tentang budaya Bugis-Makassar 

menempatkan siri’ sebagai nilai yang berkait dengan harga diri, martabat, dan 

kehormatan, tetapi nilainya tidak berhenti sebagai sikap batin perseorangan. Siri’ hadir 

sebagai pedoman sosial yang ikut menentukan batas kelayakan, ukuran kepantasan, dan 

cara seseorang dinilai di hadapan keluarga maupun lingkungan (Bustan & Jumadi, 2024). 

Dalam beberapa tulisan, siri’ bahkan disebut sulit didefinisikan secara tipis karena daya 

kerjanya menyatu dengan kehidupan sosial, relasi keluarga, sampai urusan seksual dan 

perkawinan. Jadi, kalau honor killing mengandalkan konsep kehormatan yang cukup 

umum, siri’ killing bertumpu pada susunan nilai yang lebih padat dan lebih terikat pada 

bahasa sosial setempat (Ahmadin, 2023). 

Perbedaan berikutnya tampak pada cara malu dan beban sosial dibagi. Dalam 

literatur honor killing, kehormatan keluarga memang bersifat kolektif. Itu sudah cukup 

mapan. Akan tetapi, pada siri’, pembagian malu, kehormatan, dan tanggung jawab 

pemulihan memiliki tekanan yang lebih khas. Ada keadaan di mana pelanggaran terhadap 

satu orang dibaca sebagai kerusakan martabat keluarga secara lebih langsung, bahkan 

dapat menggeser posisi anggota keluarga lain menjadi pihak yang dianggap wajib 

bertindak. Di sinilah masalahnya. Istilah honor killing mampu menangkap sisi 

kolektifnya, tetapi belum tentu cukup peka terhadap cara kolektivitas itu bekerja dalam 

siri’. Perbedaan ini kelihatan kecil, padahal akibat analitisnya cukup besar. Tanpa 

kepekaan pada cara beban sosial dialokasikan, orang mudah menyamakan semua 

pembunuhan berbasis kehormatan sebagai pola yang identik, lalu kehilangan penjelasan 

tentang mengapa respons yang dipilih dalam satu lingkungan terasa “masuk akal”, 

sedangkan dalam lingkungan lain tidak persis begitu (Elaies & Rabe, 2025).  

Selain itu, siri’ tidak selalu berdiri sendiri sebagai kata kunci kehormatan, karena 

dalam banyak uraian budaya Bugis-Makassar, siri’ juga bergerak bersama nilai lain 

seperti pesse atau pacce, yang berkait dengan solidaritas, rasa pedih, dan kepekaan 

terhadap penderitaan sesama (Rasmiati et al., 2024). Keterangan ini penting karena 

memperlihatkan bahwa siri’ berada dalam jaringan nilai yang lebih luas, bukan sebagai 
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dorongan tunggal menuju kekerasan. Artinya, siri’ killing tidak boleh dijelaskan seolah-

olah siri’ secara otomatis melahirkan pembunuhan. Beberapa studi justru memberi 

catatan bahwa siri’ adalah nilai positif yang dapat berkait dengan harga diri dan 

pengendalian moral, sementara tindakan agresif muncul dalam situasi tertentu, terutama 

saat ada ancaman terhadap kehormatan. Nuansa ini perlu dijaga. Kalau tidak, analisis 

mudah tergelincir menjadi stereotip budaya, seakan-akan kekerasan adalah isi pokok dari 

siri’ itu sendiri. Padahal yang lebih tepat adalah dalam keadaan tertentu, pelanggaran atas 

siri’ dapat dibaca sebagai krisis martabat yang menyalakan tuntutan respons, dan tuntutan 

itulah yang kadang mengambil bentuk kekerasan mematikan.  

Di sini mulai terlihat mengapa siri’ killing tidak cukup disebut sebagai sinonim 

lokal dari honor killing. Kalau hanya sinonim, seolah-olah keduanya bertukar tempat 

tanpa sisa. Padahal tidak begitu. Honor killing tetap berguna sebagai kategori genus. 

Kategori itu membantu menempatkan siri’ killing dalam keluarga pembunuhan berbasis 

kehormatan. Namun, begitu analisis masuk ke kandungan sosial dari siri’, istilah global 

tersebut tidak lagi cukup. Yang hilang bukan hal kecil. Yang hilang adalah bentuk 

kehormatan yang lebih terikat pada aturan hidup setempat, cara keluarga menanggung 

aib, serta alasan mengapa tindakan balasan dibaca sebagai kewajiban moral. Karena itu, 

posisi yang lebih masuk akal bukan memisahkan siri’ killing sepenuhnya dari honor 

killing, tetapi menempatkannya sebagai subkategori yang bersifat korektif. Dengan posisi 

seperti ini, hubungan dengan literatur global tetap terjaga, tetapi susunan makna lokal 

tidak dipaksa larut ke dalam istilah yang terlalu umum (Wiryadinata, 2024).  

Ada satu lapisan lagi yang membuat pembedaan ini penting, yaitu soal otoritas 

penamaan. Istilah bukan wadah kosong. Nama yang dipilih ikut mengarahkan cara orang 

mengerti peristiwa, memilih unsur yang dianggap penting, dan menyusun penjelasan 

tentang sebab kekerasan. Literatur mutakhir tentang honour juga mulai mengkritik 

kebiasaan menerjemahkan istilah lokal ke dalam kata “honour” tanpa sisa, karena 

terjemahan semacam itu sering menghapus kandungan moral dan sejarah sosial yang 

hidup dalam istilah asli. Kritik itu relevan di sini. Saat istilah siri’ killing diajukan, yang 

dikerjakan bukan sekadar memberi cap lokal pada konsep global, melainkan 

mempersempit fokus agar penjelasan tidak kehilangan bahan dasarnya. Dalam arti itu, 

siri’ killing bukan pesaing dari honor killing, melainkan koreksi terhadap kecenderungan 

konsep global yang terlalu cepat merasa selesai.  
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3. Implikasi Pembedaan Siri’ Killing dan Honor Killing bagi Kriminologi dan 

Hukum Pidana 

Pembedaan antara siri’ killing dan honor killing bukan urusan istilah belaka. Di 

wilayah kriminologi, pembedaan itu mengubah cara sebab kekerasan dijelaskan. Kalau 

semua kasus langsung disatukan ke dalam honor killing sebagai kategori umum, analisis 

memang menjadi lebih ringkas, tetapi sering kehilangan alasan sosial yang paling dekat 

dengan tindakan pelaku. Dalam kajian kriminologi, kekerasan berbasis kehormatan 

biasanya diterangkan melalui tekanan keluarga, kontrol komunitas, dan aturan gender 

yang memberi beban kehormatan pada tubuh serta perilaku anggota keluarga tertentu 

(Villacampa, 2024). Penjelasan seperti itu tetap berguna untuk siri’ killing. Meski begitu, 

penjelasan itu belum cukup kalau tidak disertai perhatian pada cara siri’ bekerja sebagai 

ukuran martabat yang lebih spesifik. Jadi, yang perlu dijaga bukan sekadar penyebutan 

motif kehormatan, melainkan cara kehormatan itu hidup sebagai tuntutan sosial yang 

konkret di lingkungan tertentu. 

Manfaat kriminologis dari istilah siri’ killing mulai terasa. Istilah tersebut memaksa 

analisis turun dari tingkat abstraksi yang terlalu umum ke tingkat hubungan sosial yang 

lebih nyata. Pelaku tidak lagi dijelaskan semata sebagai orang yang marah karena nama 

keluarga tercemar. Penjelasan perlu bergerak ke pertanyaan yang lebih dekat dengan 

keadaan sosialnya. Siapa yang menilai ada aib. Seberapa besar tekanan dari keluarga. 

Mengapa diam justru dianggap mempermalukan keluarga lebih jauh. Pertanyaan seperti 

ini lebih penting daripada sekadar menyebut adanya motif kehormatan. Dalam sejumlah 

kajian tentang honor-based violence, tindakan mematikan sering lahir dari situasi yang 

membuat pelaku merasa sedang memenuhi harapan sosial, bukan sekadar melampiaskan 

emosi pribadi (Phoenix, 2023). Kerangka itu sangat berguna, tetapi istilah siri’ killing 

membantu memberi isi yang lebih presisi pada harapan sosial tersebut (Bettinson et al., 

2024).  

Dari sini ada satu akibat penting bagi penjelasan kriminologis. Pembunuhan yang 

berkait dengan siri’ tidak tepat didekati sebagai kejahatan individual biasa yang kebetulan 

memakai alasan budaya di belakangnya. Pendekatan seperti itu terlalu sempit karena 

cenderung berhenti pada niat, amarah, atau relasi pribadi antara pelaku dan korban. Dalam 

siri’ killing, latar sosial justru perlu ditarik lebih dekat ke pusat penjelasan. Ada pengaruh 
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keluarga, ada pandangan lingkungan, ada ukuran kelayakan yang melekat pada martabat 

keluarga, dan ada anggapan bahwa ketidakbertindakan bisa dibaca sebagai kelemahan. 

Bukan berarti pelaku kehilangan tanggung jawab pribadi. Maksudnya berbeda. Tanggung 

jawab pribadi tetap ada, tetapi sebab tindakannya tidak cukup diterangkan dengan 

psikologi perseorangan. Di sinilah pembedaan antara siri’ killing dan honor killing 

memberi manfaat. Pembedaan tersebut membuat kriminologi tidak berhenti pada kategori 

besar, lalu lebih peka terhadap cara kekerasan mendapat dorongan dari susunan nilai yang 

khas. 

Dalam hukum pidana, akibatnya bahkan lebih tajam. Hukum pidana selalu 

menuntut garis batas antara penjelasan dan pembenaran. Pada kasus yang bertaut dengan 

kehormatan, garis ini mudah kabur. Latar sosial memang perlu dijelaskan supaya tindak 

pidana tidak direduksi menjadi urusan emosi sesaat. Namun, begitu latar sosial diberi 

tempat terlalu besar tanpa pengamanan normatif yang cukup, motif kehormatan dapat 

bergeser menjadi alasan yang secara tidak resmi meringankan (Pomerantz et al., 2021). 

Sejumlah studi tentang honor killing mencatat bahwa dalam beberapa sistem hukum 

maupun praktik peradilan, alasan kehormatan pernah dipakai untuk membenarkan 

keringanan, baik melalui aturan formal pada masa lalu maupun lewat penilaian hakim 

yang lebih lunak (Matos et al., 2025). Catatan ini penting karena memperlihatkan bahwa 

hukum tidak kebal terhadap tekanan nilai sosial yang hidup di luar teks undang-undang. 

Kalau hal ini dibawa ke siri’ killing, persoalannya menjadi cukup jelas. Penjelasan 

tentang siri’ sebagai nilai sosial diperlukan agar hakim, peneliti, atau pembuat kebijakan 

tidak salah mengerti motif di balik pembunuhan. Meski begitu, penjelasan itu tidak boleh 

bergeser menjadi pembelaan tersembunyi. Dengan kata lain, siri’ dapat dipakai untuk 

menjelaskan mengapa tindak pidana terjadi, tetapi tidak dapat dipakai untuk mengurangi 

sifat melawan hukumnya atau menurunkan berat kesalahan secara otomatis. Di sini 

hukum pidana perlu tegas. Ada beda yang harus dijaga antara mengerti latar budaya dan 

membiarkan latar budaya masuk sebagai dalih. Begitu beda itu dilemahkan, kekerasan 

yang pada dasarnya adalah pembunuhan berisiko dibaca sebagai tindakan yang setengah 

dapat dimaklumi. Padahal posisi seperti itu justru berbahaya bagi perlindungan korban 

dan berbahaya pula bagi kepastian sikap hukum terhadap pembunuhan berbasis 

kehormatan.  
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Di sisi lain, pembedaan antara siri’ killing dan honor killing juga membantu hukum 

pidana menilai motif dengan lebih cermat. Kalau semua ditempatkan dalam kategori 

umum, ada kecenderungan untuk memperlakukan semua motif kehormatan sebagai latar 

sosial yang sama. Padahal tidak demikian. Pada beberapa kasus, kehormatan dipakai 

sebagai dalih sesudah peristiwa terjadi. Pada kasus lain, kehormatan memang menjadi 

unsur yang sejak awal mendorong tindakan. Dengan mengenali siri’ killing sebagai 

bentuk lokal yang punya susunan nilai khas, analisis hukum bisa lebih dekat pada sumber 

motifnya. Ini penting saat menilai kesengajaan, merumuskan narasi dakwaan, atau 

melihat ada tidaknya perencanaan. Singkatnya, pembedaan konsep memberi alat yang 

lebih tajam untuk membedakan apakah siri’ benar-benar menjadi latar utama tindak 

pidana, atau hanya dipakai sebagai bahasa pembenaran setelah pembunuhan dilakukan 

(Brink, 2025).  

Implikasi berikutnya menyentuh kebijakan kriminal. Kalau siri’ killing hanya 

dipahami sebagai pembunuhan biasa, respons negara cenderung berhenti pada 

penghukuman sesudah peristiwa. Pendekatan seperti ini memang perlu, tetapi tidak 

cukup. Dalam banyak kajian tentang kekerasan berbasis kehormatan, pencegahan selalu 

berkait dengan lingkungan sosial yang membuat kekerasan tampak perlu atau layak. 

Karena itu, kebijakan kriminal terhadap siri’ killing semestinya tidak berhenti pada 

ancaman pidana. Perlu ada strategi yang menyasar keluarga, komunitas, dan ruang sosial 

tempat rasa malu, martabat, dan tuntutan pemulihan dibentuk. Bukan untuk menstigma 

budaya, melainkan untuk memutus jalan yang membuat pembunuhan tampak sebagai 

respons yang dapat diterima. Semakin tepat bentuk kekerasannya dikenali, semakin tepat 

pula intervensi yang dapat disasar oleh negara.  

Karena itu, pembedaan antara siri’ killing dan honor killing memberi dua pelajaran 

yang saling terkait. Bagi kriminologi, pembedaan tersebut mendorong penjelasan yang 

lebih dekat dengan susunan nilai sosial yang mengitari pelaku dan korban. Bagi hukum 

pidana, pembedaan tersebut membantu menjaga jarak antara memahami latar sosial dan 

membenarkan pembunuhan. Kedua pelajaran ini penting, sebab tanpa ketelitian semacam 

itu, kategori besar yang tampak rapi justru bisa menutupi masalah yang paling 

menentukan. Pada akhirnya, perdebatan tentang siri’ killing tidak berhenti pada soal 

apakah istilah ini layak dipakai. Yang lebih penting adalah apa yang berubah dalam cara 

menjelaskan sebab kekerasan, cara menilai tanggung jawab, dan cara negara menentukan 
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respons yang tidak ikut larut ke dalam logika kehormatan yang justru sedang 

dipersoalkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Siri’ killing masih dapat ditempatkan dalam keluarga besar honor killing karena 

keduanya bertumpu pada satu pola dasar yang sama, yakni adanya anggapan bahwa 

kehormatan keluarga telah rusak oleh tindakan salah satu anggotanya, lalu kerusakan itu 

memicu tindakan balasan yang diberi arti sebagai pemulihan martabat. Pada tingkat ini, 

penyebutan siri’ killing sebagai bentuk lokal dari honor killing masih punya dasar yang 

cukup kuat. Meski begitu, hubungan tersebut tidak membuat siri’ killing habis dijelaskan 

oleh istilah global itu. Siri’ memuat susunan nilai yang lebih rapat dan lebih terikat pada 

pengalaman sosial setempat, terutama dalam cara malu dibagi, beban kehormatan dipikul, 

dan tindakan balasan dinilai layak. Karena itu, siri’ killing lebih tepat diletakkan sebagai 

bentuk lokal yang tetap terhubung dengan honor killing, tetapi sekaligus memberi koreksi 

pada keluasan konsep tersebut. 

Pembedaan ini membawa akibat yang nyata bagi kriminologi dan hukum pidana. 

Dari sisi kriminologi, penjelasan tentang sebab kekerasan menjadi lebih dekat dengan 

susunan nilai sosial yang mengitari pelaku, korban, dan keluarga, sehingga pembunuhan 

tidak dipersempit menjadi luapan emosi pribadi semata. Dari sisi hukum pidana, 

pembedaan ini membantu menjaga batas antara menjelaskan latar sosial dan 

membiarkannya berubah menjadi alasan yang melunakkan pembunuhan. Hal ini penting 

karena istilah yang dipakai dalam kajian akademik maupun hukum tidak pernah benar-

benar netral. Istilah ikut membentuk cara orang menerangkan motif, menilai tanggung 

jawab, dan menentukan respons yang layak, lalu dari situlah perdebatan tentang siri’ 

killing bergerak dari soal nama ke soal bagaimana hukum dan ilmu kejahatan 

menempatkan kehormatan, kekerasan, dan penghilangan nyawa. 
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